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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan bahan aditif berbeda terhadap kualitas fisik silase daun gamal 

menghasilkan warna, aroma, tekstur, keberadaan jamur dan pH yang relative sama. 

Meskipun demikian, penambahan pollard sebagai aditif pada silase meningkatkan 

kandungan warna silase.  

 

4.2 Saran  

Sesuai hasil penelitian ini maka disarankan dalam pembuatan silase perlu 

ditambahkan aditif (Tepung jagung, dedak padi dan brand pollard) dalam daun 

gamal dapat menghasilkan kualitas fisik silase yang baik. 
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